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A. Pendahuluan

Perkuliahan adalah hal yang wajib 
diikuti mahasiswa jika mahasiwa tersebut 
ingin lulus dan menyandang gelar sarjana. 
Mahasiswa jenjang sarjana diharuskan 
mengambil minimal 144 sks yang terbagi 
dalam beberapa puluh mata kuliah. Tiap 
mata kuliah memiliki bobot dan tingkat 
kesulitan yang berbeda. Karakteristik tiap 
mata kuliah juga berbeda. Beberapa mata 
kuliah bersifat teori, beberapa yang lain 
bersifat praktik. Pada mata kuliah yang 
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, 
kemampuan dalam mencari bantuan 
akademis dibutuhkan agar mahasiswa 
lebih memahami materi mata kuliah 
tersebut. Pencarian bantuan akademis 
(academic help seeking) adalah perilaku 
mencari bantuan yang muncul ketika 
individu mengalami kesulitan dalam proses 
belajarnya (Pajares, Cheong, & Oberman, 
2004). 

Beberapa penelitian mengenai 
academic help seeking telah dilakukan 

dan menghasilkan temuan yang tidak 
konsisten (Pajares et al., 2004), seperti 
Butler, 1998; Nadler &Fisher, 1986; 
Nelson– Le Gall, 1981; Nelson–Le Gall 
et al., 1989; Nelson–Le Gall, Gumerman, 
& Scott-Jones, 1983; Ryan et al., 1997, 
1998; Salomon&Strobel, 1997 (Pajares et 
al., 2004) yang menemukan bahwa siswi 
perempuan lebih banyak mencari bantuan 
dibanding siswa laki-laki, sedangkan Good, 
Slavings, Harel, & Emerson, 1987 (Pajares 
et al., 2004) menemukan bahwa siswa 
laki-laki lebih banyak bertanya disbanding 
siswi perempuan. Sementara itu, Nelson–
Le Gall & Jones, 1990; Newman, 1990; 
Newman &Schwager, 1993; Ryan 
&Pintrich, 1997; van der Meij, 1988, 1990 
(Pajares et al., 2004) menemukan bahwa 
tidak ada perbedaan jenis kelamin dalam 
mencari bantuan akademik. 

Inkonsistensi hasil penelitian 
mengenai academic help seeking telah 
mendorong Pajares, dkk (2004) untuk 
mengembangkan skala academic help 

RELIABILITAS SKALA ACADEMIC HELP SEEKING: RASCH MODEL

Lucky Purwantini1, Malikus Sumadyo2

Email : purwantini.lucky@gmail 1, malikus.sumadyo@gmail 2

1 (Program studi Psikologi, Universitas Islam 45) 2 (Program studi Teknik Komputer, 
Universitas Islam 45)

Abstract

Academic help seeking is emerging when individual had difficulties in learning process. An instrument to 
measure it is required. Pajares, et.al (2004) was developed a scale to measure it, however the use of it is 
limited to computer field. This study aims to develop an academic help seeking with the wider application 
and to ensure that the scale is proper to use. Subject is 153 undergraduate students. An Academic Help 
Seeking Scale was developed with several item is taken from Pajares et.al’s CSHSS (Computer Science Help 
Seeking Scales). Rasch Model is used to measure reliability. This study found that Academic Help Seeking 
Scale’s reliability is very high. Therefore, the scale is proper to use.
Keywords: academic help seeking, reliability, rasch model 
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seeking, yang sayangnya terfokus pada 
bidang Computer Science. Walaupun 
demikian, Pajares, dkk (2004) menyatakan 
bahwa skala academic help seeking 
yang dikembangkannnya, yaitu CSHSS 
(Computer Science Help Seeking Scales) 
dapat diadaptasi ke bidang lain. Adaptasi 
skala academic help seeking dalam bidang 
lain telah dilakukan oleh Wimer & Levant 
(2011), yang mengadaptasikannya ke 
dalam bidang psikologi. Adaptasi skala 
tersebut diberi nama Psychology Help 
Seeking Scales (PHSS). 

Adaptasi skala merupakan salah satu 
upaya pengembangan alat ukur psikologi. 
Pengukuran psikologi merupakan 
pengukuran aspek‐aspek tingkah laku yang 
nampak, yang dianggap mencerminkan 
prestasi, bakat, sikap, dan aspek‐aspek 
kepribadian yang lain (Muhid, Suhadiyanto, 
& Nurhidayat, t.t). Periantalo (Saifuddin, 
2020) menyatakan bahwa terdapat empat 
ciri skala psikologi, yaitu mengungkap 
aspek nonkognitif, mengungkap variabel 
melalui butir pernyataan atau aitem, 
aitem pernyataan tersebut menghasilkan 
skor, dan penyusunannnya melaui proses 
psikometris dan statistik.

 Proses psikometris adalah tahapan 
yang harus dilalui oleh sebuah skala 
psikologi sebelum dapat digunakan. Salah 
satu tahapan yang harus dilalui tersebut 
adalah reliabilitas. Reliabilitas merupakan 
derajat konsistensi yang harus dimiliki oleh 
skala psikologi untuk mendapatkan hasil 
ukur yang dapat dipercaya. Hal ini sangat 
penting karena jika suatu pengukuran 
menggunakan skala psikologi yang tidak 
reliabel, maka hasil yang diperoleh akan 
menyesatkan. 

Reliabilitas suatu skala dapat diperoleh 
baik melalui teori tes klasik (classical 
test theory) maupun teori respon aitem 
(item response theory). Jika pada teori tes 
klasik reliabilitas yang diperoleh adalah 
reliabilitas skala secara keseluruhan, pada 
teori respon aitem, dalam hal ini Rasch 
Model, reliabilitas yang diperoleh adalah 
reliabilitas responden, reliabilitas aitem, 
dan reliabilitas skala secara keseluruhan. 
Reliabilitas responden menunjukkan 
kesungguhan responden dalam menjawab 
skala. Semakin tinggi reliabilitasnya, 
semakin sungguh-sungguh, yang berarti 
responden tidak menjawab dengan asal-
asalan. Sedangkan reliabilitas aitem 
menunjukkan kualitas aitem. Semakin 
tinggi reliabilitasnya, aitem tersebut 
semakin konsisten dan dapat dipercaya. 
Sementara reliabilitas Cronbach-Alpha 
menunjukkan reliabitas skala secara 
keseluruhan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, skala 
academic help seeking telah dikembangkan, 
baik oleh Pajares dkk (2004) maupun 
oleh Wimer & Levant (2011), namun 
sayangnya pengembangannya hanya 
terbatas pada bidang-bidang tertentu, 
sehingga penerapannya terbatas. Penelitian 
ini bertujuan (1) mengembangkan skala 
academic help seeking yang dapat 
diterapkan ke dalam berbagai bidang, 
sehingga penerapannya akan lebih luas; (2) 
menguji reliabilitas skala academic help 
seeking yang telah dikembangkan dengan 
menggunakan Rasch Model.

B. Landasan Teori

Academic Help Seeking 

Academic help seeking didefinisikan 
sebagai perilaku mencari bantuan yang 
muncul ketika individu mengalami 
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kesulitan dalam proses belajarnya (Pajares 
et al., 2004) 

Terdapat empat dimensi academic 
help seeking, yaitu pertama, instrumental 
help seeking, yang terjadi ketika individu 
membutuhkan bantuan dan meminta 
bantuan yang terfokus pada menanyakan 
cara atau strategi penyelesaian dari suatu 
tugas untuk kemudian menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya secara mandiri. 
Kedua, executive help seeking, yang terjadi 
ketika individu lebih memilih meminta 
orang lain untuk menyelesaikan masalah 
atau tugas yang dihadapinya dibanding 
mencoba untuk menyelesaikan masalah 
atau tugasnya sendiri. Ketiga, avoidance of 
help seeking, yang terjadi ketika individu 
lebih memilih untuk menghindari perilaku 
mencari bantuan karena ingin menutupi 
ketidakmampuan yang dimilikinya. 
Keempat, perceived benefits of help 
seeking, yaitu konsekuensi positif atau 
manfaat yang dirasakan oleh individu 
dalam mencari bantuan akademik.

Terdapat tiga faktor utama yang dapat 
memengaruhi perilaku mencari bantuan 
akademik, pertama, materi pembelajaran 
yang dibahas selama proses belajar 
mengajar di kelas, yang sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan untuk individu 
mampu menerima dan memahami materi 
tersebut.  Kedua, persepsi dan keyakinan 
individu terhadap kemampuan diri sendiri, 
termasuk keyakinan individu bahwa dirinya 
mampu mengatur dan mencari cara untuk 
menyelesaikan masalah selama proses 
belajar. Ketiga, pendekatan instruksional, 
yaitu metode yang diterapkan dosen pada 
saat mengajar, termasuk pendekatan yang 
dilakukan dosen pada mahasiswanya 
selama proses belajar mengajar. Ketika 
pendekatan tersebut baik, perilaku mencari 

bantuan akademik akan sangat mungkin 
muncul ketika terjadi kesulitan selama 
proses belajar mengajar di kelas (Sharma 
& Nasa dalam Syahfitri, 2018).

Reliabilitas

Reliabilitas merupakan derajat 
konsistensi yang harus dimiliki oleh 
skala psikologi untuk mendapatkan hasil 
ukur yang dapat dipercaya. Kaplan dan 
Saccuzzo (2012) menyatakan bahwa 
suatu pengukuran dikatakan tidak dapat 
dipercaya atau tidak reliabel jika antara 
kemampuan yang sebenarnya dengan hasil 
ukurnya tidak sesuai. Pada teori tes klasik, 
reliabilitas dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya jumlah aitem dan 
jumlah subjek. Semakin banyak aitemnya, 
reliabilitas semakin baik. Demikian pula, 
semakin banyak subjeknya, reliabilitas 
semakin baik (Widhiarso, t.t). Jadi, jika 
menginginkan reliabilitas yang tinggi, 
jumlah aitem dan jumlah subjek dapat 
diperbanyak. Sementara pada teori 
respon aitem, dalam hal ini Rasch Model, 
reliabilitas tidak tergantung pada banyak 
aitem dan banyak subjek. Pada Rasch Model, 
terdapat tiga reliabilitas yang diperoleh, 
yaitu reliabilitas responden, reliabilitas 
aitem, dan Cronbach Alpha (Sumintono & 
Widhiarso, 2013). Reliabilitas responden 
menunjukkan kesungguhan responden 
dalam menjawab skala. Semakin tinggi 
reliabilitasnya, semakin sungguh-sungguh, 
yang berarti responden tidak menjawab 
dengan asal-asalan. Sedangkan reliabilitas 
aitem menunjukkan kualitas aitem. 
Semakin tinggi reliabilitasnya, aitem 
tersebut semakin berkualitas. Sementara 
reliabilitas Cronbach-Alpha menunjukkan 
reliabitas skala secara keseluruhan. 
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Reliabilitas ditandai dengan koefisien 
reliabilitas. Koefisien reliabilitas 
mengindikasikan taraf kepercayaan atau 
taraf konsistensi, baik skala psikologi 
maupun hasil ukurnya (Saifuddin, 
2020). Para ahli tidak sepakat mengenai 
kategori koefisien reliabilitas karena 
koefisien reliabilitas lebih bersifat estimasi 
(Widhiarso, t,t). Aaron dan Aaron (2003) 
menyatakan bahwa alat ukur dikatakan 
baik apabila memiliki nilai reliabilitas 0,60 
hingga mendekati 0,90. Sedangkan Azwar 
(1995) menyatakan bahwa suatu koefisien 
reliabilitas yang besarnya di sekitar 
0,900 dianggap memuaskan. Sementara, 
Sumintono dan Widhiarso (2013) 
membedakan kategori untuk reliabilitas 
Alpha Cronbach dengan reliabilitas 
responden dan reliabilitas aitem. 

Pada reliabilitas Alpha Cronbach, 
Sumintono dan Widhiarso (2013) 
mengategorikan koefisien reliabilitas 
kurang dari 0,50 sebagai reliabilitas yang 
buruk; koefisien reliabilitas 0,50 – 0,60 
sebagai reliabilitas yang jelek; koefisien 
reliabilitas 0,60 – 0,70 sebagai reliabilitas 
yang cukup; koefisien reliabilitas 0,70 – 
0,80 sebagai reliabilitas yang bagus; dan 
koefisien reliabilitas lebih dari 0,80 sebagai 
reliabilitas yang bagus sekali. Sementara 
untuk reliabilitas responden dan reliabilitas 
aitem, Sumintono dan Widhiarso (2013) 
mengategorikan koefisien reliabilitas 
kurang dari 0,67 sebagai reliabilitas yang 
lemah; koefisien reliabilitas 0,67 – 0,80 
sebagai reliabilitas yang cukup; koefisien 
reliabilitas 0,81 – 0,90 sebagai reliabilitas 
yang bagus; koefisien reliabilitas 0,91 – 
0,94 sebagai reliabilitas yang bagus sekali; 
dan koefisien reliabilitas lebih dari 0,94 
sebagai reliabilitas yang istimewa.

Rasch Model

Rasch model merupakan model 
analisis respon aitem yang dikembangkan 
oleh Georg Rasch pada tahun 1960. Rasch 
model dapat memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada teori tes 
klasik. Kekurangan-kekurangan tersebut 
adalah koefisien reliabilitas pada teori tes 
klasik tergantung pada banyaknya sampel, 
teori tes klasik memiliki skala pengukuran 
yang tidak linear dan rentang skor yang 
terbatas, serta keseimbangan korelasi 
negatif-positif (Sumintono, 2014).

Sumintono (2014) menyatakan 
bahwa sejauh ini hanya Rasch Model 
yang bisa memenuhi lima kriteria konsep 
pengukuran yang objektif pada ilmu sosial, 
yang diungkap oleh Mok dan Wright 
(Sumintono, 2014), yaitu (1) memberikan 
ukuran yang linear dengan interval yang 
sama; (2) melakukan proses estimasi yang 
tepat; (3) menemukan aitem yang tidak 
tepat (misfits) atau tidak umum (outliers); 
(4) mengatasi data yang hilang; dan (5) 
Menghasilkan pengukuran yang replicable 
(independen dari parameter yang diteliti). 
Dengan kata lain, kualitas pengukuran 
dalam ilmu sosial yang dilakukan dengan 
rasch model akan mempunyai kualitas 
yang sama seperti halnya pengukuran yang 
dilakukan dalam bidang fisika.

C. Metode Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 153 
mahasiswa Universitas Islam 45. Teknik 
sampling yang digunakan adalah simple 
random sampling. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan Google 
Forms. Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan adalah skala Academic Help 
Seeking yang disusun oleh Peneliti dengan 
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beberapa aitem berasal dari skala CSHSS 
(Computer Science Help Seeking Scales) 
milik Pajares, dkk (2004). Teknik analisis 
data yang digunakan untuk menganalisis 
reliabilitas skala Academic Help Seeking 
adalah Rasch Model dengan program 
Winsteps. Tabel 1 memuat contoh aitem 
skala Academic Help Seeking.

Tabel 1. Contoh Aitem Skala Academic 
Help Seeking

No. Aitem

1. Saya bertanya pada teman mengenai cara 
menyelesaikan suatu tugas

7. Saat menemukan kesulitan dalam mengerjakan tugas, 
saya meminta teman untuk menyelesaikan tugas saya

13. Walaupun saya tidak memahami tugas yang saya 
anggap sulit, namun saya enggan bertanya

22. Saya senang mengajukan pertanyaan di kelas karena 
hal itu membantu saya memahami materi kuliah 
dengan lebih baik

D. Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan analisis dengan 
menggunakan program Winsteps, diperoleh  
hasil reliabilitas responden, reliabilitas 
aitem, dan reliabilitas Cronbach-Alpha, 
seperti yang termuat pada Tabel 2.

Tabel 2. Reliabilitas Skala Academic 
Help Seeking

Rata-
rata 

Logit 
(SD)

Separa
tion

Reliabi
litas

Alpha 
Cronbach

Respon
den

-0,05
(0,04)

1,54 0,70
0,80

Aitem 0,00
(0,76)

7,47 0,98

Sumber : data penelitian, diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
adalah 0,80. Dengan demikian, skala 
Academic Help Seeking secara keseluruhan 
dapat dikategorikan sebagai skala dengan 

reliabilitas yang baik (Aaron & Aaron, 2003) 
dan bagus (Sumintono & Widhiarso, 2013). 
Pada reliabilitas aitem, skala Academic 
Help Seeking memperoleh koefisien 
reliabilitas sebesar 0,98. Sumintono dan 
Widhiarso (2013) menyatakan bahwa 
koefisien reliabilitas lebih dari 0,94 
dikategorikan sebagai reliabilitas yang 
istimewa. Dengan demikian,aitem-aitem 
pada skala Academic Help Seeking sangat 
berkualitas. Pada reliabilitas responden, 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,70. Sumintono dan Widhiarso (2013) 
menyatakan bahwa koefisien reliabilitas 
0,70 dikategorikan sebagai reliabilitas yang 
cukup. Hal ini berarti konsistensi jawaban 
responden tidak terlalu bagus. 

Nilai separation digunakan untuk 
mengetahui pengelompokan responden 
dan aitem. Semakin besar nilai separation, 
maka kualitas instrument dalam hal 
keseluruhan responden dan aitem semakin 
bagus, karena dapat mengidentifikasi 
kelompok responden dan kelompok aitem 
(Sumintono & Widhiarso, 2013). Nilai 
separation dapat diketahui melalui rumus: 
H = [(4 x SEPARATION)+1]/3. Dengan 
memasukkan separation pada tabel 2 ke 
rumus di atas, diperoleh nilai separation 
untuk responden adalah 2,39 (dibulatkan 
menjadi 2) dan nilai separation untuk aitem 
adalah 10,29 (dibulatkan menjadi 10). 
Dengan demikian, terdapat 2 kelompok 
responden dan 10 kelompok aitem. 

Rata-rata logit responden menunjukkan 
nilai rata-rata responden dalam skala 
Academic Help Seeking. Sumintono & 
Widhiarso (2013) menyatakan bahwa 
nilai rata-rata yang lebih dari logit 0,0 
menunjukkan kecenderungan responden 
yang lebih banyak menjawab setuju pada 
pernyataan di berbagai aitem. Pada tabel 
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2, diketahui nilai rata-rata logit responden 
sebesar -0,05. Hal ini berarti tidak memiliki 
kecenderungan untuk lebih banyak 
menjawab setuju pada aitem-aitem skala 
Academic Help Seeking. 

E. Penutup

Berdasarkan pembahasan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa skala Academic 
Help Seeking secara keseluruhan memiliki 
reliabilitas yang baik dan bagus. Aitem-
aitem pada skala Academic Help Seeking 
juga memiliki kualitas yang istimewa, 
sehingga skala Academic Help Seeking 
dapat digunakan dalam penelitian. Untuk 
peneliti selanjutnya yang tertarik dengan 
academic help seeking, dapat menggunakan 
skala ini. 
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